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ABSTRAK 

 

Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran merupakan  penyebab dimana motivasi belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah  matematika masih rendah . Tujuan penelitian apakah penerapan 

model Pembelajaran team quiz berbantuan macromedia flash efektif terhadap kemampuan pemecahan  

masalah siswa  pada materi kubus dan balok, dan apakah terdapat pengaruh motivasi belajar  siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pekajangan yang 

berjumlah 134 siswa terbagi dalam empat kelas. Dengan teknik simple random sampling terpilih 2 

kelas yaitu VIII D sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol. Variabel penelitiannya 

adalah motivasi belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah. Untuk memperoleh data digunakan 

metode dokumentasi, observasi dan tes. Data diolah dengan menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji ketuntasan, uji beda rata-rata, dan uji pengaruh dengan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 77 secara statistik 

memenuhi ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70 (2) rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen 77 secara statistik lebih baik dari rata-rata nilai kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas kontrol 70., dan (3) terdapat pengaruh positif antara motivasi belajar siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan persamaan ˆ 1,585 1,146Y X  sebesar 77,06 %. 

Berdasarkan ketiga hasil tersebut maka model pembelajaran team quiz berbantuan macromedia flash 

dapat disimpulkan efektif 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Quiz, Kemampuan Pemahaman 

Masalah dan Motivasi Belajar. 
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ABSTRACT 

The low ability of understanding mathematical concepts is caused by the students’ less active behavior 

in learning process. This study aims to obtain effective learning, marked: (1) problem solving ability of 

eighth grade students of SMP Muhammadiyah Pekajangan using quiz team assisted learning model 

subject matter macromedia flash cubes and beams achieve mastery learning, (2) problem-solving 

ability of students to use assisted learning model macromedia flash quiz team better than problem-

solving ability of students to use the learning model expository cubes and beams subject matter, and 

(3) students' motivation positive effect on problem solving ability of eighth grade students of SMP 

Muhammadiyah Pekajangan subject matter cubes and beams. The population in this study is the eighth 

grade students of SMP Muhammadiyah Pekajangan totaling 134 students are divided into four classes. 

With simple random sampling technique was selected 2 that VIII class D as an experimental class VIII 

and class C as a control. Research variables are student motivation and problem solving skills. To 

obtain the data used methods of documentation, observation and tests. The data were processed using 

normality test, homogeneity test, a test of completeness, the average difference test, and test the effect 

of the simple linear regression. 

The results showed: (1) the average value of the experimental class was 77 statistically defined 

fulfilling completeness is 70 (2) the average value of students' problem-solving abilities experimental 

class 77 was statistically better than the average value of problem-solving ability of students 70. 

control class, and (3) there is a positive effect between students' motivation toward problem solving 

skills with the equation of 77.06%. Based on these results the third team learning model aided 

Macromedia Flash quizzes can be concluded effectively. 

Keyword : Effectiveness, Cooperative Learning Model Type Quiz Team, Problem Solving Ability and 

motivation to learn. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan langkah 

awal dalam peningkatan sumber daya 

manusia. Menurut aliran behavioristik 

pembelajaran adalah proses perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari interaksi 

antara stimulus dan respon (Siregar dan 

Nara, 2011: 25). Matematika merupakan 

mata pelajaran yang memberi kontribusi 

positif dalam mencapai masyarakat yang 

cerdas dan beranfaat.  Sebagai bukti yaitu 

pelajaran matematika diberikan kepada 

semua jenjang pendidikan mulai dari 

tingkat sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi. NCTM ( Ilmu matematika 

merupakan suatu bidang ilmu yang sangat 

penting, segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perhitungan selalu dikaitkan 

dengan matematika. Namun walaupun 

dikatakan penting, siswa pada umumnya 

tidak menyukai pelajaran matematika, 

dikarenakan pelajaran yang dianggapnya 

sulit. Munculnya sugesti tentang susahnya 

pelajaran matematika menginduksi 

perasaan cemas pada banyak siswa ketika 

mereka harus berhadapan dengan pelajaran 

matematika. Kondisi ini karena 

pembelajaran matematika di dalam kelas 

umumnya hanya berpusat pada guru, 

sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

Banyak hal yang dapat dilakukan 

guru untuk memberikan pembelajaran 

matematika yang bermakna bagi siswa 

misalnya model pembelajaran langsung, 

model pembelajaran  kooperatif, model 

pembelajaran team quiz. Oleh karenanya 

cara pemilihan model pembelajaran 

kooperatif juga mengajarkan suatu nilai 

sosial, dimana siswa dalam kelompok yang 

terbentuk terdiri dari latar belakang yang 

berbeda, seperti halnya yang dikatakan 

Suherman, dkk (2003: 259) bahwa 

perbedaan dapat menyatukan semua siswa. 

Cara mengajar seorang guru sangat 

dipengaruhi oleh pemecahan masalah  

siswa. SMP Muhammadiyah Pekajangan 

merupakan sekolah yang menerapkan 

pembelajaran dengan metode ekspositori 

sehingga guru masih mengalami kesulitan 

dalam menyelenggarakan pembelajaran 

yang efektif. Hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan, menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran matematika masih 

menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. Dimana motivasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP Muhammadiyah Pekajangan dalam 

menyelesaikan soal matematika masih 

rendah. Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah tersebut ditunjukkan 
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oleh rendahnya hasil belajar siswa yang 

belum mencapai nilai KKM pada hasil 

Ulangan Tengah Semester (UTS) dengan 

nilai rata – rata 65, sedangkan nilai KKM 

di SMP tersebut adalah 73,. guru hanya 

memberikan materi secara ceramah, 

kemudian dilanjutkan dengan latihan soal 

dan pemberian tugas. Oleh karena itu, 

siswa merasa jenuh dan bosan sehingga 

siswa menjadi pasif dan motivasi siswa 

dalam mengikuti pelajaran tergolong 

rendah, baik pada saat mengajukan 

pertanyaan, mengutarakan ide maupun 

mengerjakan soal latihan. 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif  bertujuan supaya siswa dapat 

aktif pada proses pembelajaran matematika 

karena belajar dalam kelompok. Diskusi 

yang terjadi dalam kelompok akan 

membuat ide-ide dari setiap siswa 

berkumpul dan dijadikan satu untuk 

mengaitkan hubungan ide-ide tersebut. 

Dalam pembelajaran kooperatif terjadi 

interaksi antar siswa, dari sini siswa yang 

kurang pandai akan merasa terbantu dari 

siswa yang pandai sehingga dapat 

membuat siswa menjadi lebih mengerti. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah dengan media 

macromedia flash, dimana macromedia 

flash adalah suatu sofware yang 

dikembangkan untuk mengolah gambar 

atau animasi bergerak. Macromedia flash 

tersebut untuk memotivasi belajar siswa, 

supaya proses pembelajaran tersebut dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, diharapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran team 

quiz berbantuan macromedia flash maka 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

dapat lebih baik, dengan diterapkan model 

team quiz berbantuan macromedia flash 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran, guru memantau serta 

memberikan umpan balik terhadap hasil 

kerja siswa. Untuk mewujudkan 

pembelajaran yang aktif tersebut sejalan 

yang diungkapkan oleh  Uno (2012: 89) 

salah satu model pembelajaran  aktif yaitu 

model pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash Berdasarkan latar 

belakang yang di uraikan diatas, maka 

rumusan masalahnya sebagai berikut: (1) 

Apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diterapkan model 

pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM)?; (2) Apakah 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diterapkan model 

pembelajaran team quiz berbantuan 
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macromedia flash lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang diterapkan dengan pembelajaran 

ekspositori?; dan (3) Apakah motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran 

team quiz berbantuan macromedia flash 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika?. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diterapkan model 

pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM); (2) Untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diterapkan 

model pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang diterapkan dengan pembelajaran 

ekspositori.; dan (3) Untuk mengetahui 

pengaruh motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang menggunakan dua kelas, 

meliputi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan bentuk desain Quasi-

experimental. 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan  semester 

genap tahun ajaran 2013/2014. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari - Agustus 2014. Populasinya 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pekajangan tahun ajaran 

2013/2014. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara simple random sampling, 

diperoleh dua sampel penelitian kelas VIII 

C sebagai kelas kontrol terdiri dari 33 

siswa dan kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen terdidri dari 34 siswa. 

Untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika digunakan 

metode  post-test dengan bentuk uraian 

soal, sedang tingkat motivasi belajar siswa 

menggunakan metode penskoran angket 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

dengan uji Chi-kuadrat dan analisis regresi 

linear sederhana, untuk menguji dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji kesamaan 

rata- rata awal juga menunjukan bahwa 

rata- rata nilai antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak berbeda secara 
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signifikan, hal ini dapat dapat disimpulkan 

bahwa eksperimen dan kelas kontrol 

mempunyai kondisi awal yang sama. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu 

kelas VIII D diterapkan model 

pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash kelas melalui beberapa 

tahap yang telah dilaksanakan sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) diantaranya tahap (1) guru 

menyampaikan kompetensi dasar yang 

ingin dicapai pada materi kubus dan balok 

meliputi pertemuan pertama dengan 

bahasan mengidentifikasikan sifat- sifat 

kubus dan balok, pertemuan kedua 

mengenal dan membuat jaring-jaring kubus 

dan balok pertemuan ketiga menghitung 

luas dan volume kubus dan balok. Tahap 

(2) guru menyajikan materi dengan cara 

menyampaikan/ mendemonstrasikan 

kepada siswa secara langsung. Tahap (3) 

Guru memberikan kesempatan siswa/ 

peserta untuk menjelaskan kepada peserta 

lainnya, baik melalui macromedia flash. 

Tahap (4) Guru menyimpulkan ide/ 

pendapat dari siswa, hasil diskusi soal 

latihan memberikan kesempatan siswa 

untuk menanggapi atau mengajukan 

pertanyaan kepada siswa lainya sehingga 

baik siswa maupun guru dapat memberikan 

kesimpulan dari hasil jawaban soal latihan 

tersebut. Tahap (5) Guru menerangkan 

semua materi yang disajikan pada saat 

pertemuan tersebut. Tahap (6) Penutup.   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran kooperatif  team quiz  

berbantuan macromedia flash telah 

mencapai ketuntasan. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil analisis yang 

menunjukkan bahwa rata-rata belajar kelas 

eksperimen sebesar 77,29 sedangkan KKM 

untuk mata pelajaran matematika 

Muhammadiyah Pekajangan  adalah 73,00. 

Sehingga dapat disimpulkan ketuntasan 

belajar kelas eksperimen tercapai. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ika Febrianti, 

(2014) pada penelitiannya yang 

menyatakan bahwa ketercapaian 

ketuntasan individual disebabkan karena 

pembelajaran dengan pembelajaran 

kooperatif tipe team quiz efektif 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. 

Untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran ekspositori dan model 

pembelajaran kooperatif team quiz, 

selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-

rata. Berdasarkan perhitungan, diperoleh 

2,147hitungt   > 1,995tabelt   . maka H0 ditolak 

artinya kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang  menggunakan model 
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pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash lebih baik dari 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. Salah satu faktor yang 

mendukung tercapainya rata-rata prestasi 

belajar yang tinggi pada kelas eksperimen 

disebabkan karena siswa dapat terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran sehingga 

motivasi belajar siswa juga meningkat. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Siregar 

dan Nara (2011) yaitu bahwa dalam 

pembelajaran kooperatif, siswa terlibat 

aktif karena adanya proses perubahan 

tingkah laku pada diri individu karena 

adanya interaksi-interaksi. Pada proses 

pembelajaran sehingga memberikan 

dampak positif terhadap kualitas interaksi 

dan komunikasi yang berkualitas, dapat 

memotivasi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

motivasi belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, 

maka dilakukan uji regresi linear 

sederhana. Berdasarkan analisis tersebut 

diperoleh bahwa kontribusi atau 

sumbangan model pembelajaran kooperatif 

tipe team quiz berbantuan macromedia 

flash terhadap kemampuan pemecahan 

masalah  matematika siswa adalah sebesar 

77,06%, sedangkan sisanya sebesar 

22,94% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Artinya ada pengaruh antara 

motivasi belajar matematika siswa yang 

diterapkan model pembelajaran team quiz 

berbantuan macromedia flash terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Keberhasilan yang dicapai tersebut 

tercipta karena adanya hubungan antar 

siswa yang saling mendukung, satu sama 

lain. sehingga menumbuhkan motivasi 

belajarnya dan akibatnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa meningkat. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Hamzah 

B Uno (2007: 23) yang menyatakan bahwa 

adanya dorogan internal dan eksternal pada 

siswa-siswi yang sedang belajar.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, 

pengajuan hipotesis, analisis data 

penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : (1) 

Kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam pemebelajaran matematika dengan 

model pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash dapat mencapai KKM 

yang ditetapkan 73; (2) Kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan model 
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pembelajaran team quiz berbantuan 

macromedia flash yaitu sebesar 77 lebih 

baik dari siswa yang dengan model 

pembelajaran ekspositori yaitu sebesar 70; 

(3) Terdapat pengaruh motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran team quiz 

berbantuan macromedia flash terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika yaitu sebesar 77,06%. 
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